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Abstrak

STUDI GEOLOGI DAN LOGAM TANAH JARANG (RE) DAERAH AR GEGAS
BANGKA SELATAN. Tanah Jarang (RE) merupakan komoditas yang saedarga baik untuk
industri maupun untuk PLTN. Secara kimia RE terti@adam dalam ikatan fosfat (P) yang pada
mineral monasit, xenotim, zirkon berasosiasi denganeral kasiterit, magnetit, ilmenit, rutil,
anatas, apatit, kuarsa dan feldspar terdapat datatapan pasir aluvial sungai atau plaser pantai.
Endapan RE dalam monasit, zirkon, xenotim di dagkahGegas, Bangka Selatan merupakan
endapan aluvial sungai yang mempunyai kemudahamdeaksplorasi dan penambangan. Secara
geologi mineral monasit, xenotim, zirkon berasal @&ranit Klabat yang berumur Jura. Metode
yang dilakukan adalah pengamatan geologi, pengokuaaioaktivitas, pengambilan contoh,
analisis laboratorium (mikroskopis dan XRF). Hashelitian menunjukkan bahwa geologi daerah
Air Gegas Formasi Tanjung Genting terdiri dari Ipasir, lempung (Trias Awal), Granit Klabat
(Jura Akhir-Trias Awal) dan endapan Aluvial (Kwajt Endapan aluvial mengandung monasit
0,071-3,574 %, zirkon 0,172-10,376 %, xenotim 031823 % dari berat MB 10,73-168,072
gram. Keberadaan logam tanah jarang (RE) berasahdaeral monasit, xenotim, zirkon yang
bersumber dari batuan Granit Klabat. Sebaran tgraimg (RE) terdistribusi pada bagian timur
daerah penelitian yang menempati lembah sungai.

Kata kunci: Geologi, monasit, xenotim, zirkon, tanah jaraBgngka Selatan

Abstract

STUDY GEOLOGY AND RARE EARTH (RE) METALS IN AIR GE&S AREA, SOUTH
BANGKA. Rare Earth (RE) is a valuable commodity both falustry and for the Nuclear Power
Plant (NPP). In RE chemical bonds present in thesphate (P) are the mineral monazite,
xenotime, zircon minerals associated with cassi#ternagnetite, ilmenite, rutile, anatase, apatite,
quartz and feldspar sand deposits are found invialluiver or beach placer. RE deposits in
monazite, zircon, xenotime in the Air Gegas of 8dBangka area is an alluvial river that has the
ease of exploration and mining. Geologically, mdtgazxenotime and zircon minerals are from
Klabat Granite aged Jurassic. The used method rereobservation of geology, radioactivity
measurement, sampling, laboratory analysis (micmiscand XRF). Results showed that the
geology of the area Air Gegas of Tanjung Gentingntation consists of sandstone, clay (Early
Triassic), Klabat Granite (Late Jurassic-Early $sia) and Alluvial sediments (Quaternary).
Alluvial monazite containing 0.071 to 3.574%, zincoom 0.172 to 10.376%, xenotime from 0.15
to 3.023% of the weight of MB from 10.73 to 168.03tams. The presence of rare earth (RE)
metals is derived from the mineral monazite, xenetizircon that was derived from granitic rocks
of Klabat. Rare earth (RE) distributed in the emstgart of the study area which occupies the
valley of the river.

Keywords: Geology, monazite, xenotime, zircon, rare egé@tiyth Bangka
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanah JarandRare Earth (RE) dalam ikatan fosfat (P) terdapat dalam mineranasit,
xenotim dan zirkon. Secara mineralogi, keberadaamemal monasit, xenotim, zirkon di
daerah Bangka Selatan bersama-sama dengan ilnkesiterit, magnetit, hematit, rutil,
apatit, anatas yang terdapat sebagai endapan pkas&i dan aluvial sungai. Deposit monasit,
xenotim, zirkon di daerah Bangka merupakan depgmager pantai dan aluvial sungai yang
mempunyai kemudahan dalam proses eksplorasi daamiEmgan. Sebaran RE (Ce, La, Y
dan Th) di daerah Bangka Selatan tercermin olstiloisi mineral berat pada pasir sedimen
mengandung monasit berkisar antara 2—-71 %, xendt zirkon 10-22 % dari berat MB
berkisar antara 9-39,32 gram. Bijih monasit mengagdrh 3 %, RE 2 % dan P 12 % dan
volume mineral monasit yang ada sebesar 1.57%.toiSecara geologi daerah penelitian
terletak dalam sebaran granit yang terletak dakon jglur timah Malaysia, Bangka-Belitung,
Karimata yang telah dikenali berpotensi ekonomisga@adung U, Th dan R

Hipotesis Tanah Jarang (RE) yang terdapat dalanenadirmonasit, xenotim, zirkon di
daerah Bangka Selatan berasal dari batuan gramitioe Pra Tersier yang telah mengalami
disintegrasi, lapuk lanjut dan terendapkan. Kelmmadhineral monasit, xenotim, zirkon
mengalami transportasi bersama mineral berat langykemudian tersedimentasi di
lingkungan baru sebagai endapan plaser aftlvial

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informkarakter geologis, sebaran dan
sumber daya bahan galian monasit, xenotim, zirkorgymengandung logam tanah jarang.

Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Air Gegas, Kecamatan @egas, Kabupaten Bangka
Selatan. Pencapaian lokasi penelitian dapat dikulengan menggunakan kendaraan beroda
empat melalui jalan beraspal dari Pangkal PinangujpeKecamatan Air Gegas dengan
waktu tempuh 2 jam (Gambar 1).
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TINJAUAN PUSTAKA

Dasar Teori

Monasit, xenotim dan zirkon adalah mineral yang gaewlung tanah jarang (RE) yang
dapat berperan sebagai sumber energi. Secara p&elmyadaannya dikenali bersama-sama
dengan kasiterit, rutil, ilmenit, magnetit yangrdsal dari batuan granit. Secara kimiawi
logam tanah jarang (RE) adalah masa dari kelompatahida yang merupakan logam transisi
dari golongan 111 B pada tabel periodik sebagakiier

Tabel 1

Jenis-jenis logam tanah jaraflg
Simbol | Nama Unsur Simbol | Nama Unsur Simbol | Nama Unsur
Y Yttrium Pm Promethium Ho Holmium
Sc Scandium Sm Samarium Er Erbium
La Lanthanum Eu Europium ™™ Thulium
Ce Cerium Gd Gadolinium Yb Ytterbium
Pr Praseodymium Th Terbium Lu Lutetium
Nd Neodymium Dy Dysprosium Th Thorium

Logam tanah jarang yang dijumpai di alam terdapatdalam mineral Bastnasit
(Ce,La,Eu)(CQF) merupakan senyawftuoro-carbonate cerium yang mengandung 60-70%
oksida logam tanah jarang seperti lanthanum dadymeiom. Mineral bastnasit merupakan
sumber logam tanah jarang yang utama di dunianBsstditemukan dalam batuan kabonatit,
breksi dolomit, pegmatit dan skarn amfibol. Monagi€e,La,Y,Th)PQ secara kimiawi
adalah salah satu mineral radioaktif dalam senyth@aum phospat dan cerium. Cerium
adalah rare earth element dengan senyawa oksida dari logam lanthanium, samar
praseodymium, neodymium, promethgium dan europMponasit merupakan senyawa fosfat
logam tanah jarang yang mengandung 50-70% oksgiaridanah jarang. Monasit umumnya
diambil dari konsentrat yang merupakan hasil peatgaoh dari endapan pada timah aluvial
bersama dengan zirkon dan xenotim (monasit menkiéikidungan thorium yang cukup tinggi
sehingga bersifat radioaktif. Xenotim (YPOmerupakan senyawa yttrium-fosfat yang
mengandung 54-65% logam tanah jarang termasukrerlgierium dan thorium. Xenotim juga
mineral yang ditemukan dalam pasir mineral bermatiasdalam pegmatit dan batuan beku.
Zirkon merupakan senyawa zirkonium silikat yangddlamnya dapat terkandung thorium,
yttrium dan ceriun®.

Secara geologi monasit, xenotim, zirkon dan minasgsiasinya terbentuk oleh siklus
sekuen pengendapan sedimen produk endapan allmigan kondisi tersebut, maka
monasit, xenotim, zirkon relatif mempunyai kemualahdalam proses eksplorasi,
penambangan, dan kemudahan dalam konstruksi sgeasarana penyediaan fasilitas
tamban§’.

Keberadaan sedimen Kuarter di daerah Bangka Selatasekitarnya sangat dipengaruhi
oleh material lepas hasil pelapukan, proses tatesi-sedimentasi, lingkungan
pengendapan, keberadaan dan jarak dengan batualmersyaitu batuan granitik. Keberadaan
batuan sumber yang tersusun oleh batuan granit fedéhagai prosegneumatolitic quarst
injection terdapat di bagian utara daerah peneliffan

Pelapukan pada batuan granit menyebabkan unsur-utewgan mobilitas terendah
sampai statis seperti unsur yang tergolong dakam earth element mengalami pengkayaan
secara residual dan sekunder. Pada dasarnya perédoerpengkayaan unsur tanah jarang
bukan sesuatu yang umum terjadi walaupun jaraegndikan secara ekonomiis
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TATA KERJA DAN PERALATAN

Tatakerja

1. Tahap Persiapan
Pengumpulan, konfirmasi dan verifikasi data sekunde

2. Pengambilan Data
Pemetaan geologi, pengambilan contoh mineral bsgeth preparasi contoh, meliputi
kegiatan pendulangan, pengeringan dan penimbangda pengukuran radioaktivitas
contoh terambil

3. Analisis Laboratorium
Analisis laboratorium meliputi analisis butir pad@ntoh mineral berat dan analisis kadar
unsur Ce, La, Y dan Th dengan XRF.

4. Evaluasi data lapangan,laboratorium dan perabhuaporan.

Peralatan

1. Kompas Geologi 5. Kamerateig
2. Palu Geologi 6. Dulang

3. GPS imbangan

4. XRF Portabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
GEOLOGI
Geologi Regional

Secara regional, stratigrafi daerah Bangka Seltsesusun oleh batuan sedimen yang
termalihkan sebagai batuan yang termasuk Kompleksalk yang tersusun atas filit, sekis,
kuarsit berumur Karbon — Perm. Secara tidak seldmmplek Pemali diendapkan Formasi
Tanjung Genting yang terdiri dari perselingan basipmalihan, batupasir dan batulempung
serta lensa batugamping yang mengandung figihtlivaultia Molukkana J. Wanner,
Peronidella G. Wilkens, Entrochus sp, dan Enricrinus sp, yang menunjukkan umur Trias
Awal. Intrusi granit menerobos Kompleks Pemali daormasi Tanjung Genting sebagai
Granit Klabat yang mengandung monasit, xenotinkozir kasiterit, ilmenit, magnetit dan
rutil. Berdasarkan penarikan dengan metode K —ar @b — Sr umur Granit Klabat adalah
Trias Akhir — Jura Awal. Di atas Komplek Pemali daormasi Tanjung Genting secara tidak
selaras diendapkan Formasi Raggam yang terdiripgsielingan batupasir dan batulempung
serta konglomerat. Berdasarkan Fosil yang ditemyleaia Formasi Raggam adalElrritella
terebra, Amonia sp, Triloculina sp, yang menunjukkan umur pengendapan Miosen Akhir-
Plistosen Awal.Di atas Formasi Raggam diendapkan endapan kuagtep® pasir kuarsa
berbutir kasar — sedang dan endapan alluvial beltuppur, lempung, pasir, kerikil sebagai
endapan sungai, rawa dan paftaiGambar 2).

Struktur geologi yang terdapat berupa sesar mendatagan kecenderungan berarah
timurlaut — baratdaya sampai utara — selatan mergo@ranit Klabat. Struktur sesar dan
kekar yang ditemukan dalam arah yang bervariasigale kecenderungan arah utara selatan.
Pada daerah Pulau Bangka terdapat beberapa sespuymmnya berarah timur laut-barat
daya sampai utara-selatan. Sesar utama berupa rs@saal berarah NW-SW memotong
Granit Klabat ke selatan.
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Geologi Daerah Penelitian

Geomorfologi
Morfologi daerah penelitian didominasi oleh topdgraataran dan  perbukitan

bergelombang dengan kemiringan sudut lereAg-520°. Pola aliran yang berkembang
dendritik dengan sungai utama berarah utara-seftakir Gegas dengan lembah berbentuk
U. Hal ini menunjukkan bahwa erosi lateral lebilrkeenbang dibandingkan erosi vertikal.
Morfologi dataran tersebut mencerminkan intesséeosi dan sedimentasi intensif, dengan
daerah berstadia tua (Gambar 3).

Litoloagi

Berdasarkan pengamatan singkapan batuan daeralitipen@ologi terdiri dari Satuan
batupasir (Formasi Tanjung Genting), terobosan iG#dabat dan Satuan Aluvial (Gambar
3).
a. Satuan batupasir

Satuan batupasir merupakan satuan batuan yang tjtumpai di lokasi penelitian yang
terdiri dari batupasir dan batu lempung. Batupagirna putih abu-abu, ukuran pasir halus-
kasar, membulat-membulat tanggung, terpilah bagkask terdiri dari kuarsa, feldspar, klorit,
mineral mafik, struktur sedimen laminasi, batupasterdapat urat-urat kuarsa dengan
ketebalan 1 — 5 cm.
Batulempung warna abu-abu putih, ukuran lempuntyavatersebut terdapat sebagai sisipan
pada batupasir. Satuan batuan tersebut merupalggotanFormasi Tanjung Genting yang
berumur Trias Awal.

b. Terobosan Granit

Granit yang dijumpai berupa granit warna abu-abtihpzoklat kekuningan (lapuk),
holokristalin, porpiritik, komposisi mineral terdidari kuarsa, k feldspar, feldspar, turmalin,
monasit, zirkon, mineral mafik. Granit ini merupakédatuan yang mengandung mineral
monasit, xenotim dan zirkon. Menurut penelitiardé&ulu granit tersebut merupakan anggota
Granit Klabat yang berumur Trias Akhir — Jura Awal.
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c. Satuan endapan aluvial

Satuan aluvium yang terdapat di daerah penelitenaga aluvial, batupasir lempungan
dan batupasir. Hasil pengamatan pada beberapa kegghhalan satuan aluvium berkisar 1,5 —
3 m. Aluvial, warna abu-abu kehitaman, ukuran lalesopung, tersusun oleh kuarsa, felspar,
mineral mafik, mengandung material karbon, teb& cth. Pasir lempungan, warna coklat,
ukuran lempung-lanau, masif, tersusun oleh kuafsiapar, mineral berat dan material
karbon, tebal 20 — 80 cm. Pasir, warna abu-aliih,pukuran pasir sedang-halus, masif,
lunak, dapat diremas, tersusun oleh kuarsa, feldspaeral berat memperlihatkan struktur
laminasi. Satuan endapan aluvial tersebut meruph&aih rombakan dari batuan granit yang
mengandung monasit, xenotim, zirkon yang terendapkaaerah sekitar sungai.

Analisis Kandungan Rare Earth Element (REE)

Pada daerah penelitidRare Earth Element (REE), terdapat pada monasit, xenotim,
zirkon. Mineral tersebut terdapat bersamaan dengaaral, kasiterit, ilmenit, rutil, magnetit,
kuarsa, felspar. Keterdapatan monasit, zirkon dddamuk primer dapat berupa urat maupun
sebagai endapan sekunder berupa aluvial. Depositasitosebagai sebagai urat dapat
dijumpai di Sektor Rirang Hulu Kalan Kalimantan Bamineral tersebut mengandung logam
tanah jarang yang cukup poten&lal Di daerah penelitian mineral tersebut terdagaard
endapan aluvial hasil rombakan dari batuan gr&manit yang terdapat di daerah penelitian
merupakan Granit Klabat yang berumur Trias AkhirJura Awal. Untuk mengetahui
kandungan monasit, xenotim dan zirkon perlu dilakulanalisa mineral butir pada contoh
mineral berat dan untuk kadar RE perlu dilakukasaliaa kadar RE dengan XRF.
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Pengukuran Radioaktivitas

Untuk meidentifikasi keberadaamare earth (RE) perlu dilakukan pengukuran
radioaktivitas karena logam tanah jarang yang fgtldalam mineral monasit, xenotim dan
zirkon bersifat radioaktif. Pengukuran radioaktsitdilakukan dengan menggunakan detektor
SPP 2 NF baik pada soil/aluvial maupun pada minbeht (MB). Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa nilai radioaktivitas soil/aluvibkrkisar antara 50-250 c/s, nilai
radioaktivitas mineral berat berkisar antara 60-230€)

Keterdapatan Mineral Monasit, Xenotim dan Zirkon

Mineral monasit, xenotim dan zirkon merupakan nmahgang mengandung logam tanah
jarang (RE). Untuk mengetahui kandungan/persenpeski dilakukan pendulangan pada
endapan aluvial berupa batupasir Kuarter pada ilojasg telah ditentukan dengan GPS
(Gambar 4), pengambilan contoh menggunakan alanhdulContoh konsentrat mineral berat
yang terambil dilakukan penimbangan, analisa bgmdnulometri dengan menggunakan
mikroskop stereo dan kadar RE (Ce, La, Y dan Thgde menggunakan XRF pada masing-
masing contoh.

Berat rerata pada 57 contoh mineral berat berkisaara 10,73 — 168,027 gram.
Persentase kandungan mineral berat dapat dikedamgian melakukan analisis granulometri
dengan menggunakan mikroskop stereo terhadap Sblcanineral berat. Hasil analisis
mineral butir menunjukkan mineral berat terdiri ideronasit, xenotim, zirkon, kasiterit,
magnetit, ilmenit, rutil, piroksen, ampibol, leulws kuarsa dan felspar dari mineral berat

Dari beberapa mineral yang teramati menunjukkaretetaan mineral monasit berkisar
antara 0,071 — 3,574 %, zirkon berkisar antara2>;410,376 % dan xenotim 0,15 — 3,023 %
dari berat rerata antara 10,73 — 108,027 gram.gKatiineral tersebut adalah mineral yang
mengandung RE (Ce, La, Y dan Th).
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Sebaran keberadaan mineral monasit, xenotim dakorridapat diperoleh dengan
melakukan perhitungan statistik persentase hasijgmatan mineral berat dan dibuat peta
kontur kesamaan persentase monasit, xenotim. (Gahba

Pada peta distribusi mineral monasit dan xenotimunpikkan bahwa sebaran anomali
terdapat secara mengelompok di bagian timur daat ldaerah penelitian. Secara umum
keberadaan anomali monasit, xenotim terdapat dissdembah-lembah sungai utama dengan
pola sebaran yang teratur berarah utara — selBtda.sebaran monasit, dan xenotim relatif
sama dengan pola sesar yang terdapat di daeralitipanberarah utara — selatan. Hal ini
dapat diinterpretasi bahwa pembentukan sungai tkib@ses tektonik berupa sesar yang
berarah utara — selatan.

AnalissKadar RE (Ce, La, Y, Th) dengan XRF

Dari 57 contoh konsentrat mineral berat yang diapgrepresentatif telah dilakukan
analisis kadar RE (Ce La, Y, Th) dengan menggunakanXRF. Area penyebaran kadar Ce,
La ,Y dan Th dapat diperoleh dengan melakukan perpan statistik dari kadar Ce, La, Y
dan Th dari contoh mineral berat (MB) dalam endapduvial. Secara statistik hasil
pengukuran dengan menggunakan XRF terdapat padh Zab

Tabel 2
Statistik kadar multi unsur mineral berat.
UNSUR

Nilai Statistik Ce La Y Th
Kadar Terkecil (ppm) 35.07 59 95 22
Kadar Terbesar (ppm) 32.900 13.600 30.700 5.4585
Kadar Rerata (ppm) 4.430.05 2.277.19 5.071 1.038
Anomali (ppm) 8.000 4.000 10.000 2.000

Pola penyebaran kadar Ce, La, Y dan Th dapat algierdari hasil pengukuran kadar
unsur tersebut dibuat peta isokadar dari masingagamsur. Dari peta tersebut menunjukkan
bahwa pola penyebaran kadar Ce La, Y, dan Th tehiisi pada bagian timur dan barat
daerah penelitian yang identik dengan pola sebanameral monasit, zirkon, xenotim.
(Gambar 6). Hal ini menunjukkan bahwa sebaran mprzikon, xenotim yang mengandung
RE (Ce, La, Y, Th) sangat tergantung dari batuamb&r batuan granit yang terdapat di
bagian utara timur daerah penelitian. Kondisi tensenenunjukkan bahwa distribusi kadar
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Ce, La, Y, Th yang merupakan pencerminan keberaddaeral monasit, dan xenotim pada
aluvial sungai.

Analisakadar RE (Ce, La, Y, Th) pada Soil

Keberadaan kadar RE selain dilakukan pada mineeahtbjuga dilakukan pada
soil/aluvial, pengukuran kadar RE (Ce, La, Y, Thjhdan menggunakan XRF portabel .
Penentuan lokasi pengamatan dan pengukuran kadar RE (Ce, La, Y dan Th)
dengan menggunakan GPS pada daerah yang représemeatakili daerah penelitian
(Gambar 7).
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik penguktedmadap 131 lokasi daerah sampling
(percontohan) dapat diketahui nilai kadar Ce, L ¥aseperti pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3
Statistik kadar unsur Ce, La dan Y pada 131 logasipling soil/aluvial.

UNSUR
Nilai Statistik Ce La Y
Kadar Terkecil (ppm) 1,0 1,0 6,0
Kadar Terbesar (ppm) 238,0 139,0 44,0
Kadar Rerata (ppm) 27,4 12,1 14,2
Anomali (ppm) 50 25 30

Sebaran dan luasan kadar unsur Ce, La, Y, dan pht diketahui dengan membuat peta
kontur kesamaan kadar dari unsur Ce, La, Y, da(GEmbar 8 dan 9).
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Pada peta distribusi kadar unsur RE hasil pengukpeala soil/aluvial diketahui bahwa
penyebaran lokasi anomali kadar Ce, La, Y dan Tdapat secara mengelompok/ spot di
bagian tengah dan selatan daerah penelitian. &elRE secara umum terdapat di sekitar
lembah-lembah sungai bagian hilir dan hulu dengala sebaran tidak beraturan. Kondisi
tersebut diinterpretasikan bahwa area distribueireadi kadar Ce, La, Y dan Th merupakan
pencerminan keberadaan terdistribusi mineral manasnotim dan zirkon yang sebagian
belum mengalami kegiatan penambangan. Kadar RE paitidebih rendah dibandingkan
dengan kadar RE pada mineral berat yang terdapaludial sungai. Hal ini menunjukkan
bahwa mineral berat yang terdapat pada sungai dedadi pengkayaan baik secara residual
maupun sekunder.

PEMBAHASAN

Batuan Sumber dan Perangkap

Batuan sumber di daerah penelitian secara gebkrgpa granit yang termasuk pada
jalur timah Malaysia, Bangka Belitung, Karimata wraur Trias Akhir — Jura Awal. Granit
tersebut merupakan batuan granit alkali yang methgan monasit, zirkon xenotim hasil dari
prosespegmatitik. Batuan ini telah mengalami desintegrasi, trartggordan sedimentasi
secara intensif selama Kuarter yang menyebabkbarteik endapan aluvial yang kaya akan
monasit, xenotim, zirkon dan mineral asosiasinyaddpan aluvial dengan butiran halus—
kasar merupakan perangkap terendapkannya minedaakiif mengandung RE. Variasi
butiran mineral berat pada umumnya tersusun atagetis, ilmenit, oksida besi, kasiterit,
monasit, zirkon, pirit, rutil, ampibol, piroksenmanatas dan butiran mineral ringan terdiri
dari kuarsa, felspar.

Keberadaan mineral tersebut mempunyai kesamaaktéardengan komposisi batuan
granit yang terdapat di bagian utara di daerah liigmedengan komposisi berupa monasit,
zirkon, piroksen, ampibol, kuarsa, felspar, danearah opak. Hal ini menunjukkan bahwa
unsur tanah jarang yang terkandung dalam monadigredan xenotim berasal dari batuan
Granit Klabat yang berumur Trias Akhir — Jura Awgalng terdapat pada bagian utara daerah
penelitian. Hasil pengukuran menunjukkan bahwai mégioaktivitas aluvial relatif tinggi
250 c/s, radioaktivitas mineral berat 300 c/s ddai madioaktivitas batuan granit berkisar
antara 150 — 250 c/s.

Sebaran Monasit, Xenotim dan Zirkon yang mengandung RE

Sebaran monasit, xenotim dan zirkon yang menganduagah jarang (RE) sangat
tergantung keberadaan sedimen Kuarter. Hal inerdjpruhi oleh material lepas hasil
pelapukan, proses transportasi-sedimentasi, limgga pengendapan, keberadaan dan jarak
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dengan batuan sumber granit yang mengandung rhineresit, xenotim, zirkon.

Berkaitan dengan kondisi keberadaannya tersebki matuk mendeliniasi daerah
sebaran logam tanah jarang (RE) perlu dilakukaduasa beberapa parameter, yaitu hasil
pengukuran radioaktivitas dan hasil analisis kadalti unsur baik dari soil maupun mineral
berat sehingga diperoleh daerah prospek depositasitonzirkon dan xenotim yang
mengandung logam tanah jarang (RE).

KESIMPULAN

1. Daerah penelitian merupakan morfologi dataran ddlergbang yang secara geologi
tersusun oleh batupasir, batulempung sebagai Borfimjung Genting berumur Trias
Awal dan terobosan Granit Klabat berumur Trias AkhDura Awal serta endapan plaser
sungai berumur Kwarter.

2. Keberadaan logam tanah jarang (Ce, La, Y, Th)afat dalam mineral monasit,
xenotim, zirkon yang berasal dari Granit Klabatingikasi dari nilai pengukuran
radioaktivitas aluvial/soil relatif tinggi 250 odan radioaktivitas mineral berat 300 c/s.

3. Kadar logam tanah jarang (Ce, La, Y, Th) pada skibih tinggi dibandingkan kadar
logam tanah jarang pada mineral berat.

4. Daerah prospek logam tanah jarang (RE) tersebaa padian timur daerah penelitian
terindikasi dari sebaran monasit, zirkon, xenotiam debaran kadar logam tanah jarang
(Ce, La, Y, Th) baik pada soil maupun mineral herat
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